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Pendahuluan

Di era teknologi saat ini, media social menjadi media popular yang di

kalangan masyarakat. Salah satu jenis media social adalah Twitter. Twitter

memungkinkan penggunanya untuk berinterkasi atau hanya sekedar untuk

media pengungkapan diri (Self Disclosure), hingga Twitter dianggap sebagai

dear diary online. Self disclosure adalah kemampuan seseorang

menyampaikan informasi kepada orang lain yang meliputi pikiran/pendapat,

keinginginan, perasaan maupun perhatian.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pengungkapan diri yang dilakukan remaja sidoarjo melalui

media sosial Twitter?
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Metode
1. Penelitian bersifat kualitatif deskriptif.

2. Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, serta
dokumentasi.

3. Teknik analisis yang digunakan adalah model Miles & Huberman yaitu
reduksi data.

4. informan merupakan remaja sidoarjo pengguna aktif Twitter yang saling
mengikuti dengan peneliti.
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Hasil dan pembahasan
• Jendela Terbuka, seluruh informan mengungkapkan diri berupa cuitan

Twitter untuk berkeluh kesah atau suatu hal yang mereka rasakan.

• Jendela Buta, Informan AP dan LC melakukan over disclosure, dimana
tidak menghiraukan feedback dari pengikutnya yang mungkin tidak nyaman
dengan pengungkapan diri yang dilakukan.

• Jendela Tersembunyi, Informan EM, DB, ER, dan Wt, cenderung masih
memilih dan memilah apa yang akan diungkapkan di Twitter.

• Jendela Gelap, Sebagian informan tidak mengungkapkan diri mereka
melalui twitter, namun hanya secara langsung.
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Kesimpulan
Pemanfaatan Twitter sebagai media pengungkapkan diri yang sering dilakukan remaja

sidoarjo berbentuk curhatan isi hati, perasaan, emosi, dan hal yang ada di pikiran mereka
saat itu. Menurut mereka hal ini dapat sedikit meringankan beban dalam diri mereka.

Beberapa tanpa sadar mengungkapkan diri terlalu terbuka dimana hal tersebut
seharusnya tidak diperlihatkan, tanpa memikirkan feedback dari pengikutnya di Twitter
mungkin merasa tidak nyaman karna cuitannya yang berakibat pada hate komen, ujaran
kebencian akan diterima pengguna tersebut.

Keseluruhannya benar melakukan terbuka dalam pengungkapan diri, namun ada
beberapa yang tetap memilih dan memilah hal apa yang pantas dibagikan di Twitter.

Terdapat pengungkapan diri yang tidak tergolong pengungkapan diri di Twitter karena
bersifat privasi dan mendalam, hal ini hanya dapat dilakukan dengan interaksi langsung
antara orang terdekat atau yang dapat dipercaya oleh mereka.
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